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Abstract: Low parental literacy regarding nutrition, parenting, and lack of utilization of Posyandu services as
well as low father participation are among the factors contributing to the continued existence of malnutrition and
stunting risks at the Flamboyan 3-4 Ulu Posyandu. This study aims to identify the root causes of low parental
literacy, map its impact on the condition of toddlers, and evaluate two alternative policies to improve the quality
of parenting education. This study uses a mixed method with a predominance of descriptive qualitative data. Data
were collected through interviews, observations, questionnaires, and anthropometric data. Policy analysis was
conducted using the six evaluation criteria of William Dunn (1999), namely effectiveness, efficiency, adequacy,
fairness, responsiveness, and accuracy. The results of the study show that of the 13 children examined in August-
September, there were 3 children whose weight and height were not appropriate for their age. The three main
factors causing this problem were limited knowledge about nutrition and feeding, low understanding of child
growth and development, and minimal use of posyandu services, including the involvement of fathers. The impact
of this condition is evident in several toddlers with Z-scores for weight-for-age and height-for-age below the
standard. Two policy alternatives were evaluated: the Healthy Family Room Program (RKS) and the 1000 HPK
Home-to-Home Counseling Program. The evaluation results show that the RKS Program received the highest
score with an average of 3.3, making it more feasible to implement because it is more effective, sufficiently
efficient, and more responsive to family needs.

Keywords: Integrated Health Posts, Parent Literacy; Policy Analysis; Stunting,; Toddler mothers' class.

Abstrak: Rendahnya literasi orang tua mengenai gizi, pola asuh, dan kurangnya pemanfaatan layanan posyandu
serta partisipasi ayah rendah menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap masih ditemukannya kasus
gizi kurang dan risiko stunting di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi akar
permasalahan rendahnya literasi orang tua, memetakan dampaknya terhadap kondisi balita, serta mengevaluasi
dua alternatif kebijakan untuk meningkatkan kualitas edukasi pengasuhan. Penelitian ini menggunakan metode
mix method dengan dominasi kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, kuesioner,
serta data antropometri. Analisis kebijakan dilakukan menggunakan enam kriteria evaluasi William Dunn (1999),
yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, keadilan, responsivitas, dan ketepatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 13 anak diperiksa Agustus-September terdapat 3 anak yang mengalami bb dan tb nya tidak sesuai
dengan umurnya tiga faktor utama penyebab masalahnya adalah terbatasnya pengetahuan tentang gizi dan
pemberian makan, rendahnya pemahaman mengenai tumbuh kembang anak, serta minimnya pemanfaatan
layanan posyandu termasuk keterlibatan ayah. Dampak dari kondisi ini terlihat pada beberapa balita dengan Z-
score BB/U dan TB/U di bawah standar. Dua alternatif kebijakan dievaluasi, yaitu Program Ruang Keluarga Sehat
(RKS) dan Program Konseling 1000 HPK dari Rumah ke Rumah. Hasil evaluasi menunjukan bahwa Program
RKS memperoleh skor tertinggi dengan rata-rata 3,3, sehingga dinilai lebih layak diterapkan karena lebih efektif,
cukup efisien, serta lebih responsif terhadap kebutuhan keluarga.

Kata kunci: Analisis Kebijakan; Kelas Ibu Balita; Literasi Orang Tua; Posyandu; Stunting.

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu keadaan di mana pertumbuhan fisik dan perkembangan otak
terganggu karena kekurangan gizi yang berlangsung lama, sehingga anak menjadi lebih pendek
dibandingkan anak seusianya yang normal dan mengalami keterlambatan dalam proses

berpikir (Anjani, et al, 2024). Stunting dan rendahnya kualitas pengasuhan anak usia dini masih
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menjadi tantangan serius dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam jangka pendek,
stunting dapat menyebabkan hambatan pada perkembangan otak dan kemampuan kognitif,
mengganggu pertumbuhan fisik anak, serta menimbulkan ketidaknormalan pada proses
metabolisme tubuh (Riyanti et al., 2022). Selain itu, anak yang mengalami stunting memiliki
kemungkinan lebih besar terserang penyakit kronis di masa depan, seperti diabetes dan
gangguan jantung (Ghattas et al., 2019 dalam Sunarto, et al, 2025). rendahnya literasi orang
tua sangat penting karena pengetahuan orang tua terutama ibu menjadi dasar utama dalam
mengasuh, memberi makan, serta memantau tumbuh kembang anak. Ketika orang tua
memiliki pemahaman yang rendah tentang gizi, kesehatan, dan kebutuhan perkembangan anak,
maka risiko gangguan gizi, termasuk stunting, akan meningkat. Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) 2024 menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional mencapai 19,8%, yang
menunjukkan bahwa sekitar satu dari lima balita mengalami gangguan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis (Kemenkes RI, 2025). Kondisi stunting tidak hanya berdampak pada
fisik anak, tetapi juga perkembangan kognitif dan produktivitas di masa depan sehingga
mempengaruhi kemajuan sosial dan ekonomi negara (Yadika ADN et al., 2019).

Secara nasional, percepatan penurunan stunting telah diatur melalui Perpres No. 72
Tahun 2021, yang menegaskan pentingnya intervensi gizi, edukasi keluarga, dan koordinasi
lintas sektor (Perpres, 2021). Di tingkat daerah, Perwali Palembang No. 41 Tahun 2020
memperkuat upaya ini melalui pengaturan pencegahan dan penurunan stunting secara
terintegrasi di seluruh wilayah kota (Pemerintah Kota Palembang, 2020). Namun, meskipun
regulasi sudah tersedia, masih terdapat kekosongan dan kelemahan dalam implementasinya,
terutama pada aspek peningkatan literasi orang tua. Baik Perpres maupun Perwali belum
mengatur secara spesifik pelaksanaan Kelas Ibu Balita, termasuk standar materi, frekuensi
kegiatan, dan mekanisme evaluasi. Akibatnya, di lapangan kegiatan edukasi di posyandu,
termasuk di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu, berjalan tidak rutin, partisipasi ibu rendah

Permasalahan utama yang terjadi di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu saling berkaitan,
yaitu rendahnya literasi gizi dan pemberian makan anak, kurangnya pemahaman orang tua
tentang tumbuh kembang anak, serta minimnya pemanfaatan layanan posyandu dan rendahnya
keterlibatan ayah. Ibu hanya mengetahui makanan bergizi secara umum tanpa memahami
kandungan dan porsi yang tepat, sulit mengenali tahapan perkembangan anak, dan jarang hadir
ke posyandu karena kesibukan, sementara ayah hampir tidak terlibat. Kombinasi masalah ini
membuat pola makan anak tidak seimbang, stimulasi perkembangan kurang tepat, dan

pemeriksaan kesehatan tidak berjalan optimal.
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Faktor penyebab masalah ini ialah Pendidikan ibu yang sebagian besar hanya sampai
tingkat SMA membuat mereka kurang akrab dengan materi kesehatan yang bersifat ilmiah.
Ketiadaan media edukasi yang menarik dan kurangnya pemanfaatan teknologi juga menjadi
hambatan. Selain itu, keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan pemantauan tumbuh kembang
anak hampir tidak terlihat. Ayah lebih banyak bekerja di luar rumah, sehingga seluruh
tanggung jawab pengasuhan dibebankan kepada ibu yang sebenarnya juga memiliki
keterbatasan waktu dan pengetahuan.

Dampak dari rendahnya literasi ini sangat signifikan. Anak-anak dengan asupan makan
tidak seimbang menjadi lebih rentan mengalami gizi kurang, sering sakit, dan pertumbuhan
fisiknya terhambat. Dalam jangka panjang, anak berisiko mengalami keterlambatan
perkembangan kognitif, bahasa, motorik, hingga sosial-emosional. Rendahnya pemanfaatan
posyandu juga menyebabkan pemantauan kesehatan anak menjadi tidak optimal. Bahkan, jika
masalah ini tidak segera ditangani, wilayah posyandu berpotensi mempertahankan siklus
stunting yang dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas generasi
mendatang.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi kesehatan ibu memiliki
korelasi kuat dengan status gizi anak. Fitroh & Oktavianingsih, (2020) membuktikan bahwa
edukasi parenting efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait gizi dan pencegahan
stunting. Rendahnya literasi gizi di kalangan orang tua menjadi penyebab utama dari sikap
yang tidak mendukung pertumbuhan optimal anak (Nurhayati et al., 2024). Hal serupa
ditemukan oleh Suriani et al., (2021) bahwa pengetahuan gizi ibu memengaruhi pola makan
dan asupan gizi balita. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan gizi tidak seimbang, yang
berdampak pada kerentanan anak terhadap penyakit dan risiko stunting. Penelitian
menunjukkan bahwa literasi kesehatan dan pengetahuan ibu berpengaruh langsung terhadap
risiko stunting; ibu dengan pengetahuan rendah memiliki kemungkinan lebih besar memiliki
anak dengan status gizi buruk (Karmelia et al., 2021;Suriani et al., 2021), sehingga masalah
literasi menjadi faktor kunci dalam memahami akar persoalan gizi anak. Tingkat pendidikan
rendah, dan kondisi ekonomi keluarga turut memperburuk situasi stunting (Damayanti et al.,
2021). Menurut (Suryana & Azis, 2023) Stunting dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
dan produktivitas tenaga kerja, mempengaruhi 11% PDB (produk domestik bruto) dan
mengurangi pendapatan pekerja dewasa hingga 20%.

Beberapa studi mengidentifikasi tantangan yang masih muncul, seperti rendahnya
kesadaran gizi ibu dan praktik pemberian ASI (Oktavianty et al., 2023), namun intervensi

melalui kelas ibu balita terbukti mampu meningkatkan pemahaman orang tua mengenai
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pentingnya stimulasi PAUD (Wiyani, 2023), meningkatkan kemampuan ibu dalam perawatan
balita hingga 85% (Atok et al., 2023) ,serta mendorong 75% peserta menerapkan perilaku
pencegahan stunting (Mayaningsih et al., 2025). Selain peningkatan pengetahuan terkait MP-
ASI (Andanawarih et al., 2024), terdapat pula perbaikan pola makan keluarga dan stimulasi
tumbuh kembang (Laela et al., 2023), serta meningkatnya pemantauan tumbuh kembang dan
partisipasi aktif ibu dalam diskusi (Tarsikah & Lisa Purbawaning Wulandari, 2023). Pada
kelompok ibu hamil, program edukasi juga meningkatkan pengetahuan secara signifikan
(Ningsih et al., 2025). Dampak perbaikan pengetahuan ibu terhadap penanganan gizi kurang
juga terbukti signifikan secara statistik (Muliawati & Fatmawati, 2023), bahkan edukasi
berbasis Buku KIA berkontribusi pada peningkatan status gizi balita (Riana et al., 2024).

Penelitian ini mengisi kekosongan kajian tentang literasi orang tua di kawasan
perkotaan padat penduduk, dengan fokus pada Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu yang berada di
lingkungan gang perumahan Kota Palembang konteks yang jarang diteliti melalui pendekatan
analisis kebijakan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya menilai dampak
edukasi jangka pendek, studi ini menyoroti akar masalah rendahnya keterlibatan orang tua
sekaligus menilai keberlanjutan pengetahuan mereka dalam jangka panjang.

Penelitian ini berupaya memahami penyebab rendahnya literasi orang tua terkait gizi
dan tumbuh kembang anak di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu, termasuk faktor yang
memengaruhi minimnya pemanfaatan layanan posyandu dan rendahnya keterlibatan ayah
dalam pengasuhan. Melalui kajian ini, penelitian bertujuan menggali faktor-faktor yang
memicu rendahnya literasi tersebut, menilai tingkat partisipasi orang tua dalam layanan
posyandu, serta melihat bagaimana kondisi ini berdampak pada status gizi dan pertumbuhan
balita di wilayah tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi beberapa alternatif
kebijakan dalam meningkatkan literasi orang tua melalui evaluasi kebijakan berbasis kriteria
efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas dan ketepatan guna merumuskan
rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan literasi pengasuhan

orang tua.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method (metode campuran) dengan
dominasi analisis kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara
mendalam kondisi literasi orang tua, pola pengasuhan, serta pemanfaatan layanan posyandu di
Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu, sekaligus memperkuat temuan melalui data kuantitatif. Data

dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, kuesioner ibu balita, serta data
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antropometri untuk melihat kondisi gizi dan pertumbuhan balita secara objektif. Informan
penelitian ini meliputi ibu balita, kader posyandu, yang terlibat dalam kegiatan Kelas Ibu
Balita. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menyajikan hasil kuesioner dan antropometri
secara deskriptif, sesuai dengan pandangan Nugroho 2018 dalam Sunawan et al., 2017 bahwa
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur
untuk menghasilkan informasi yang terukur. Sementara itu, pendekatan kualitatif,
sebagaimana dijelaskan oleh (Ultavia et al., 2023), digunakan untuk memahami persepsi,
perilaku, dan konteks sosial orang tua melalui wawancara dan observasi langsung. Selain
menggabungkan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini mengikuti model evaluasi penilaian
kebijakan berdasarkan enam kriteria William Dunn 1999 dalam (Zakirin & Arifin, 2022), yaitu
efektivitas, efisiensi, kecukupan, keadilan, responsivitas, dan ketepatan, sebagai landasan

untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan penguatan intervensi di wilayah posyandu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Substansi Masalah

Permasalahan kebijakan yang ingin dipecahkan melalui pelaksanaan program kelas ibu
balita di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu adalah rendahnya literasi orang tua, khususnya ibu,
mengenai pengasuhan, gizi, kesehatan, serta tumbuh kembang anak balita, yang secara
langsung berkontribusi terhadap masih adanya balita stunting di wilayah tersebut.

Menurut Pujiati dan Nirnasari 2021 dalam Suling et al., 2024, pendidikan ibu
berpengaruh pada pemenuhan gizi anak. Ibu berpendidikan tinggi cenderung lebih mampu
menyeimbangkan asupan gizi, sedangkan yang berpendidikan rendah lebih fokus pada rasa
kenyang anak. Berdasarkan hasil observasi dan data Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu tahun 2025,
masih ditemukan beberapa balita dengan BB dan TB di bawah standar, menandakan adanya
masalah gizi kronis.

Tabel 1. Data Balita di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu.

No Nama Anak Tanggal Lahir BB (Kg) TB (Cm) LL (Cm) LK (Cm)

1 Amira 17-10-2022 14.45 93.0 16 47
2 Khadafi 24-03-2021 11.31 90.5 14 49
3 Arumi 25-01-2022 12.6 98.0 18 47
4 Hanafi Fisabilillah 20-01-2023 12.5 99.0 18 48
5 Alisah 26-08-2024 7.21 74.0 16 40
6 Habibullah 27-05-2024 8.32 71.0 18 43
7 Farhan 19-09-2020 18.0 107 22 50

8 Atika Zahra 01-12-2021 10.2 87.0 17 45
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No Nama Anak Tanggal Lahir BB (Kg) TB (Cm) LL (Cm) LK (Cm)

9 M. Fathur Rahman 17-12-2024 7.0 61.2 15 43
10 Fahreyza 28-11-2024 8.4 71.0 17 46
11 Areta Almahara  03-09-2021 19.36 104 20 49
12 Bilal 04-12-2023 14.8 93.0 21 47
13 Falisah 13-02-2021 12.25 108 22 50

Sumber: Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu

Berdasarkan Tabel 1 di atas sebagian besar anak menunjukkan ukuran BB dan TB yang
sesuai dengan rentang usianya, namun terdapat beberapa anak dengan indikator BB atau TB
yang relatif rendah dibandingkan anak seusianya seperti khadafi di usia 55 bulan dengan BB
(11,31 kg), TB (90,5cm) dimana sesuai pernyataan web dari (CrystalSea, 2023) menyatakan
BB dan TB balita normal usia 55 bulan di BB (17,5 kg) dan TB (107,2 cm), Habibullah di
usia 17 bulan dimana BB dan TB normal, BB (10,7 kg), TB (81,2 cm), Atika Zahra di usia 46
bulan dimana BB dan TB normal, BB (15,7 kg), TB (101,5kg).

Rendahnya literasi orang tua di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu dipengaruhi oleh tiga
faktor utama. Pertama, minimnya pemahaman tentang gizi dan pemberian makan, karena
sebagian ibu hanya mengenal makanan bergizi secara umum tanpa mengetahui kandungan,
porsi, dan frekuensi yang tepat, sebagaimana terlihat dari hasil wawancara.

Apa yang biasanya Ayuk (kakak) ketahui tentang makanan sedari hamil dan untuk anak

yuk ( kak), misal seperti makan-makan ber gizi contohnya apa saja? Sayur, buah,

minum susu. (Ibu Fadila dan Yani, Ibu Balita, 10 Oktober 2025).

Kedua, kurangnya literasi mengenai tumbuh kembang anak, di mana sebagian ibu
kesulitan memahami materi terkait tahapan perkembangan sebagaimana terlihat dari hasil

kuesioner.
Apa materi yang masih sulit Ibu pahami?

11 jawaban

Tahap perkembangan anak sesualbumurnya

tidak ada
Takaran makan anak atau gizi seimbang
Perkembangan anak sesuai umurnya

Gambar 1 Hasil Kuesioner.
Gambar 1 di atas menunjukan bahwa pemahaman ibu terhadap konsep tumbuh

kembang anak kurang. Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya antara lain:
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a. Penyampaian materi yang terlalu teoritis sehingga sulit dipahami oleh ibu dengan

latar belakang pendidikan beragam.

b. Keterbatasan waktu dan prioritas ibu rumah tangga, yang membuat mereka kurang

fokus dalam mengikuti materi kelas.

Ketiga, pemanfaatan layanan kesehatan yang rendah serta minimnya keterlibatan ayah,
karena ibu-ibu sering berhalangan hadir di posyandu dan sejumlah keluarga belum memahami
pentingnya layanan seperti Kelas Ibu Balita. Kesibukan pekerjaan dan budaya pengasuhan
yang masih bertumpu pada ibu turut memperkuat rendahnya partisipasi keluarga dalam
kegiatan kesehatan anak sebagaimana berdasrkan hasil wawancara.

Untuk Posyandu Flamboyan ini Ibu-ibunya sedikit sekali terkadang yang datang kalau

itu kan, ini kendala pekerjaan mungkin, terus waktunya ke pasar lah alasannya, banyak

hal-hal kesibukan. Padahal kan ikut posyandu itu penting ya.(Ibu Isabella, Ibu Balita,

10 Oktober 2025).

Rendahnya literasi orang tua tentang gizi dan tumbuh kembang berdampak langsung
pada kondisi kesehatan balita di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu. Data antropometri
menunjukkan beberapa anak mengalami gizi kurang dan sangat pendek, terlihat dari Z-score
BB/U di bawah -2 dan TB/U di bawah -3, seperti Khadafi, Habibullah, dan Atika Zahra. Disini
kami menhitung bb dan tb balita menggunakan perhitungan z score sesuai dengan (Permenkes,
2020). Berdasarkan hasil perhitungan Z-score. Berikut langkah langkahnya, Pertama, data
berat badan, tinggi badan, dan umur anak ditentukan (dalam hitungan bulan). Selanjutnya,
median dan standar deviasi (SD) diambil dari tabel sesuai umur dalam hitungan bulan. Nilai
Z-score diperoleh dengan cara mengurangkan nilai antropometri anak dengan median,

kemudian dibagi dengan SD. Setelah kami hitung bahwa :

a. Khadafi
BB—-Median 11,31-17,5 -6,19
7L )= ¢ )-8 _ _3 95
SD 21 21
TB—Median 90,5-107,2 -16,7
7= ) = ) =187 _ _3.79
SD 4.4 4.4

b. Habibullah

_ (832-10,7) _ -2,38 _
- 11 11
_(71,0-812)  -102 _
- 2,6 26

V4 -2,16

Z -3,92
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c. Atika zahra

10,2-15,7 =55
z=" ) =20 - 2,75
2,0 2,0
87-101,5 -14,5
z=" )= 345
4,2 4,2

Hasil perhitungan Z-score untuk ketiga balita (Khadafi, Habibullah, dan Atika Zahra)
menunjukkan nilai Z bernilai negatif dan berada di bawah batas standar pertumbuhan normal.
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa baik berat badan maupun tinggi badan ketiganya lebih
rendah dari median populasi rujukan.

Dampak pertama jika orang tua kurang literasi terkait gizi ini akan berdampak pada
asupan makan anak yang tidak seimbang, kemudian dampak kedua dari kurangnya literasi
orang tua terhadap tumbuh kembang anak akan berdampak pada anak rentan mengalami
pertumbuhan terhambat, sering sakit, serta tidak mencapai perkembangan optimal. Dampak ini
sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa stunting memengaruhi
perkembangan kognitif, motorik, bahasa, dan sosial-emosional anak. Kemudian rendahnya
pemanfaatan Posyandu dan partisipasi ayah rendah akan berdampak memperburuk situasi
karena pemantauan kesehatan, imunisasi, dan penyuluhan gizi tidak berjalan optimal dan
dampak rendahnya partissipasi ayah akan anak berisiko mengalami dampak psikologis (kurang
percaya diri, depresi, kecemasan), kesulitan emosional (regulasi emosi buruk, temperamen),
masalah sosial (sulit bersosialisasi, perilaku berisiko) (Ika, 2023). Jika tidak ditangani dengan
kebijakan yang tepat, kondisi ini dapat menimbulkan konsekuensi jangka panjang berupa
meningkatnya risiko stunting, gangguan kemampuan belajar, serta berlanjutnya siklus
kemiskinan antargenerasi, bahkan berpotensi menurunkan produktivitas dan pendapatan
masyarakat di masa depan.

Pernyataan Kebijakan

Tujuan analisis kebijakan ini adalah menilai secara menyeluruh kondisi pelaksanaan
Kelas Ibu Balita di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu, terutama terkait literasi orang tua mengenai
gizi dan tumbuh kembang, efektivitas kegiatan edukasi, serta tingkat partisipasi orang tua dan
dukungan fasilitas yang tersedia. Analisis ini juga bertujuan mengidentifikasi kendala yang
menyebabkan rendahnya literasi dan pemanfaatan layanan posyandu, termasuk minimnya
peran ayah dalam pengasuhan. Selain itu, analisis kebijakan ini diarahkan untuk merumuskan
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterlibatan, dan kapasitas

orang tua dalam mendukung perkembangan balita.
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Profil kebijakan yang dihasilkan adalah kebijakan yang memperkuat pelaksanaan Kelas
Ibu Balita melalui peningkatan kualitas fasilitasi, penyediaan media edukasi yang mudah
dipahami, serta pemanfaatan teknologi. Kebijakan ini juga mendorong partisipasi aktif
keluarga, termasuk ayah, dalam pengasuhan dan pemantauan pertumbuhan anak. Tujuan
akhirnya adalah menciptakan program Kelas Ibu Balita yang efektif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi pengasuhan dan memperbaiki kondisi gizi serta tumbuh kembang balita.
Kriteria Evaluasi

Evaluasi terhadap alternatif kebijakan dilakukan dengan menggunakan model penilaian
berdasarkan enam kriteria yang dikembangkan oleh William Dunn (1999) dalam Zakirin &
Arifin, 2022 yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, keadilan, responsivitas, dan ketepatan.
Penggunaan kriteria ini dimaksudkan agar proses penilaian berlangsung secara sistematis dan
objektif. Melalui kriteria tersebut, setiap alternatif kebijakan dapat dinilai tingkat kelayakannya
sehingga diperoleh rekomendasi kebijakan yang paling relevan dan sesuai dengan kondisi di
lapangan.

Kriteria efektivitas digunakan untuk menilai sejauh mana rekomendasi kebijakan
mampu mencapai tujuan peningkatan literasi orang tua dan perbaikan praktik pengasuhan.
Pada skala 1, rekomendasi dianggap tidak efektif karena peluang keberhasilannya sangat kecil
dan tujuan program sulit dicapai jika diterapkan. Skala 2 menunjukkan rekomendasi kurang
efektif beberapa tujuan mungkin tercapai, tetapi secara keseluruhan dampaknya masih rendah
dan tidak optimal. Skala 3 menggambarkan rekomendasi yang cukup efektif, karena sebagian
besar tujuan dapat dipenuhi meskipun masih ada aspek yang perlu diperbaiki. Skala 4
menunjukkan rekomendasi yang sangat efektif, dengan potensi keberhasilan tinggi dan
kemampuan kuat untuk mencapai atau mendekati tujuan penguatan literasi gizi dan tumbuh
kembang orang tua.

Efisiensi menilai kemampuan rekomendasi kebijakan untuk mencapai hasil yang
optimal dengan penggunaan sumber daya yang tersedia, seperti tenaga kader, waktu
pelaksanaan, dan media edukasi. Pada skala 1, kebijakan dinilai tidak efisien karena
membutuhkan waktu, tenaga, dan upaya yang besar tanpa memberikan hasil yang sepadan.
Skala 2 menunjukkan kebijakan kurang efisien; meski dapat berjalan, pelaksanaannya masih
memerlukan beban kerja dan usaha yang cukup besar. Pada skala 3, kebijakan dinilai cukup
efisien, ditandai dengan penggunaan waktu dan tenaga yang lebih terkelola serta proses
pelaksanaan yang mulai terarah. Skala 4 menggambarkan kebijakan yang sangat efisien,

mudah dijalankan, hemat energi, dan tidak membebani kader maupun peserta.
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Kecukupan menilai sejauh mana rekomendasi kebijakan mampu memenuhi kebutuhan
sasaran, khususnya ibu balita, dalam memahami gizi dan tumbuh kembang anak. Skala 1
menunjukkan program sangat tidak cukup, karena materi, frekuensi kegiatan, atau fasilitas
tidak memadai sehingga inti masalah rendahnya literasi tidak tersentuh. Skala 2 menandakan
program kurang cukup; beberapa bagian kebutuhan terpenuhi, namun materi masih tidak
lengkap, pelaksanaan tidak konsisten, atau cakupan sasaran terbatas. Skala 3 berarti program
cukup memadai materi relevan dan penyampaian dapat diterima oleh sebagian besar peserta.
Sementara itu, skala 4 menunjukkan tingkat kecukupan yang sangat tinggi, ketika materi
komprehensif, fasilitas memadai, dan program benar-benar mampu memenuhi kebutuhan
peserta secara optimal.

Pemerataan digunakan untuk menilai sejauh mana manfaat program dirasakan oleh
seluruh ibu balita dari berbagai latar belakang. Pada skala 1, kebijakan tidak merata karena
hanya sebagian kecil ibu balita dari wilayah tertentu yang dapat mengikuti program, sementara
kelompok lain tidak mendapatkan akses atau informasi. Skala 2 menunjukkan pemerataan
masih rendah; manfaat lebih banyak dirasakan oleh ibu-ibu yang sering hadir di posyandu,
sementara kelompok lain belum terjangkau. Skala 3 menandakan pemerataan cukup baik, di
mana sebagian besar ibu memiliki kesempatan mengikuti program meskipun masih ada
beberapa wilayah atau kelompok yang tertinggal. Skala 4 menunjukkan pemerataan sangat
baik, ketika seluruh ibu balita dari berbagai latar belakang dan lokasi memiliki kesempatan
yang setara untuk mengakses program dan mendapatkan manfaatnya.

Responsivitas menilai sejauh mana kebijakan dapat diterima dan didukung oleh
masyarakat, terutama ibu balita dan kader posyandu. Pada skala 1, rekomendasi dianggap tidak
responsif karena masyarakat tidak menunjukkan minat, terjadi banyak penolakan, dan program
dianggap tidak sesuai kebutuhan. Skala 2 menunjukkan responsivitas yang lemah; sebagian
ibu memberi tanggapan negatif atau pasif, tingkat partisipasi rendah, dan dukungan kader
maupun puskesmas masih terbatas. Skala 3 menggambarkan kebijakan cukup responsif,
ditandai dengan mayoritas ibu memberikan tanggapan positif serta adanya keterlibatan dalam
kegiatan. Skala 4 menunjukkan responsivitas sangat tinggi, seluruh pihak mendukung
program, antusiasme masyarakat besar, dan partisipasi meningkat secara signifikan.

Ketepatan menilai sejauh mana rekomendasi kebijakan sesuai dengan kebutuhan
sasaran dan akar permasalahan rendahnya literasi gizi serta tumbuh kembang anak. Pada skala
1, kebijakan dinilai tidak tepat karena tujuan dan metodenya tidak sesuai dengan kebutuhan
ibu balita. Skala 2 menunjukkan kebijakan kurang tepat beberapa tujuan sesuai, tetapi

komponen seperti materi, metode, atau sasaran belum selaras dengan kondisi di lapangan. Pada
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skala 3, kebijakan dinilai tepat karena sebagian besar elemen program relevan dan mampu
menjawab masalah inti. Skala 4 menggambarkan ketepatan yang sangat tinggi, ketika semua
aspek program mulai dari materi, metode, sasaran, hingga pelaksana sangat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan berpotensi kuat mendukung pencapaian tujuan.
Analisis Alternatif Kebijakan

Terdapat dua alternatif kebijakan yang dirumuskan untuk dievaluasi berdasarkan
kondisi empiris di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu. Alternatif kebijakan pertama adalah Program
Ruang Keluarga Sehat (RKS). Alternatif kebijakan kedua adalah Program Konseling 1000
HPK dari Rumah ke Rumah.

a. Program Ruang Keluarga Sehat (RKS)

Alternatif kebijakan pertama merupakan kegiatan edukasi gizi dan pola
asuh yang dilakukan secara fleksibel dan dekat dengan warga, seperti di pelataran
rumah kader, dengan suasana santai dan berbasis diskusi. Program Ruang Keluarga
Sehat (RKS) bertujuan meningkatkan literasi orang tua terkait gizi, tumbuh
kembang anak, dan pengasuhan melalui edukasi berbasis komunitas. Sasaran
program ini adalah orang tua balita dan kader posyandu di Posyandu Flamboyan 3-
4 Ulu. RKS dirumuskan untuk menjawab rendahnya literasi orang tua, minimnya
pemanfaatan layanan posyandu, serta rendahnya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan.

Program ini dirancang agar materi mudah dipahami karena mayoritas ibu
balita di Posyandu Flamboyan berpendidikan terakhir SMA. Pendanaannya
bersumber dari Dana Sehat yang dikumpulkan secara sukarela oleh warga. RKS
juga menekankan keterlibatan ayah dalam pengasuhan, meskipun temuan lapangan
menunjukkan partisipasi ayah masih rendah. Alternatif kebijakan ini dirumuskan
berdasarkan proses brainstorming antara peneliti, kader posyandu, dan dan ibu
balita.

b. Program Konseling 1000 HPK dari Rumah ke Rumah

Program ini berupa kunjungan kader dan tenaga gizi ke rumah warga untuk
memberikan edukasi personal terkait gizi, ASI, MP-ASI, kebersihan, serta
pemantauan tumbuh kembang dalam periode 1000 HPK. Alternatif kebijakan
Program 1000 HPK Rumah ke Rumah bertujuan meningkatkan literasi orang tua
tentang gizi, kesehatan, dan pengasuhan anak pada periode 1000 HPK melalui
pendampingan langsung ke rumah keluarga sasaran agar edukasi dapat dipahami

dan diterapkan secara nyata.
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Program ini menyasar keluarga yang memiliki ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita dengan melibatkan seluruh anggota keluarga, terutama ayah dan ibu,
khususnya pada keluarga yang jarang berpartisipasi di posyandu dan berisiko
mengalami masalah gizi serta tumbuh kembang anak.

Pendanaan berasal dari Dana Sehat Desa dan dukungan masyarakat.
Program ini menargetkan ibu hamil, orang tua dengan anak baduta, dan keluarga
yang memiliki anak stunting, serta mendorong keterlibatan ayah. Pendekatan
personal ini bertujuan memperkuat pengetahuan keluarga dan menurunkan risiko
stunting sejak awal. Perumusan alternatif kebijakan Program 1000 HPK Rumah ke
Rumah didasarkan pada tinjauan literatur yang menunjukkan bahwa konseling dan
pendampingan pada periode 1000 HPK efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan praktik orang tua terkait gizi, dan pengasuhan anak.

Untuk menilai kelayakan setiap alternatif kebijakan, penting untuk melihat terlebih
dahulu berbagai keuntungan dan kerugian yang mungkin muncul dari masing-masing
rekomendasi. Analisis ini membantu mengetahui sejauh mana setiap alternatif mampu
menjawab permasalahan rendahnya literasi orang tua, tingkat partisipasi posyandu, serta
keterlibatan ayah, sekaligus memahami potensi hambatan yang dapat mempengaruhi
efektivitas pelaksanaannya.

Tabel 2. Perbandingan Keuntungan dan Kekurangan Alternatif Kebijakan.

Alternatif Kebijakan Keuntungan Kerugian
Program ini mampu Program  ini  memiliki
meningkatkan ~ partisipasi beberapa kelemahan, antara
masyarakat karena lain ketergantungan pada
dilaksanakan dalam suasana partisipasi ~ dan  donasi
santai dan interaktif, sukarela masyarakat yang
sehingga orang tua merasa dapat membuat
lebih nyaman dan mudah keberlanjutan kegiatan
memahami materi. kurang stabil. Upaya
Keterlibatan ~ ayah  juga melibatkan  ayah  juga
Program Ruang Keluarga diperkuat, sehingga pola menghadapi tantangan,
Sehat (RKS ) asuh menjadi lebih holistik terutama karena budaya

dan  keputusan  terkait pengasuhan yang masih
kesehatan =~ anak  dapat berpusat pada ibu atau
diambil bersama. Selain itu, karena ayah memiliki jadwal
program ini  berpotensi kerja yang padat. Selain itu,
berkelanjutan karena program membutuhkan
didukung oleh Dana Sehat konsistensi  waktu  dan
berbasis gotong royong, kehadiran peserta, sehingga
sehingga pendanaan tidak jika orang tua  sering
sepenuhnya bergantung pada berhalangan, maka
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bantuan eksternal dan dapat

efektivitas kegiatan menjadi

Program Konseling 1000
HPK dari Rumah ke
Rumah

terus berjalan secara sulit dicapai.
mandiri.
Program  konseling dari Meskipun efektif, program

rumah ke rumah memiliki
sejumlah keuntungan, antara
lain pendekatan personal
yang lebih adaptif terhadap
kondisi  setiap  keluarga
sehingga pesan gizi dan pola
asuh dapat diberikan secara
lebih tepat sasaran. Program
ini juga mendorong
keterlibatan ayah dan seluruh

anggota keluarga dalam
pengambilan keputusan
terkait  kesehatan  anak,

sehingga pola asuh menjadi
lebih komprehensif. Selain
itu, pelaksanaannya relatif
mudah dan berbiaya rendah
karena dapat memanfaatkan

Dana Sehat Desa dan
dukungan masyarakat,
sehingga  program  ini
berpotensi berkelanjutan
tanpa membutuhkan

anggaran besar.

ini  memiliki  beberapa
kelemahan. Kunjungan
rumah  bersifat  intensif

sehingga dapat membebani
waktu dan tenaga kader,
terlebih jika jumlah keluarga
sasaran  cukup  banyak.
Program ini juga berpotensi
menghadapi kendala biaya
operasional, seperti
transportasi dan kebutuhan
materi edukasi. Selain itu,
beberapa keluarga mungkin
menolak atau kurang
nyaman dikunjungi karena
alasan privasi atau norma
budaya. Jangkauannya pun
terbatas, sebab kader tidak
dapat menjangkau banyak
keluarga  dalam  waktu
bersamaan, sehingga
cakupan program menjadi
lebih sempit dibandingkan
kegiatan kelompok.

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2025)

Secara keseluruhan, kedua alternatif kebijakan memiliki potensi yang baik dalam
meningkatkan literasi gizi dan tumbuh kembang anak, namun tetap memerlukan penyesuaian
dan penguatan agar dapat diterapkan secara optimal sesuai kondisi masyarakat di Posyandu
Flamboyan 3-4 Ulu.

Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan Metode Perbandingan sebagaimana dijelaskan oleh William Dunn (1999),
seluruh
alternatif kebijakan yang telah dirumuskan dibandingkan menggunakan kriteria evaluasi yang
sama,
yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, ketepatan.

Hasil Evaluasi terhadap 2 alternatif kebijakan yang dilakukan dengan menggunakan
kriteria
dari William N. Dunn, 1999 menunjukkan bahwa alternatif kebijakan pertama yaitu program

ruang keluarga sehat memiliki tingkat kelayakan paling tinggi dibandingkan alternatif kedua.
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Tabel berikut menyajikan skor penilaian dari setiap kriteria, sehingga dapat terlihat alternatif
mana yang paling efektif, efisien, memadai, merata, responsif, dan tepat dalam menjawab
permasalahan rendahnya literasi orang tua di Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu.

Tabel 3. Perbandingan Alternatif Kebijakan.

Alternatif 1 Alternatif 2
o . Program Ruan Program Konseling 1000

Kriteria Evaluasi Kel%larga Seha% H%K dari Rumai ke
Rumah

Efektivitas 4 (Sangat efektif) 2 (Kurang efektif)

Efisensi 3 (Cukup efisien) 2 (Kurang efisien)

Kecukupan 4 (Sangat cukup) 3 (Cukup)

Pemerataan 3 (Cukup merata) 2 (Kurang merata)

Responsivitas 3 (Responsif) 2 (Tidak responsif)

Ketepatan 3 (Tepat) 2 (Kurang tepat)

Total Skor 20 13

Rata-rata Nilai 3,3 (cukup) 2,1 (rendah)

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2025)

Tabel 3 di atas merupakan bobot penilaian alternatif kebijakan. Berdasarkan hasil
penilaian, Alternatif 1: Ruang Keluarga Sehat (RKS) memperoleh skor tertinggi dengan rata-
rata 3,3 (Cukup), menunjukkan bahwa program ini sesuai untuk diimplementasikan. Berikut
tabel kriteria penilaian dan interpretasi skor rekomendasi:

Tabel 4. Kriteria Penilaian dan Interpretasi Skor Rekomendasi.

Rentang .
Nilai Kategori Makna
Sangat Rekomendasi tidak layak dipertimbangkan. Potensi keberhasilan
1.00 — 1.49 . .
Rendah sangat kecil, perlu perbaikan menyeluruh.

Rekomendasi belum layak, namun memiliki sedikit potensi.

1.50 —2.49 Rendah Banyak aspek masih lemah.

Rekomendasi cukup layak, sebagian besar aspek menunjukkan

2.50 - 3.49 Cukup potensi baik. Dapat diajukan dengan beberapa penyesuaian.

Rekomendasi sangat layak diterapkan. Hampir seluruh aspek
memiliki potensi kuat, hanya perlu penyempurnaan kecil.

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2025)

3.50 - 4.00 Tinggi

Berdasarkan kriteria penilaian pada tabel tersebut, interpretasi skor rekomendasi dapat
memberikan gambaran jelas mengenai tingkat kelayakan suatu rekomendasi. Dengan
demikian, hasil penilaian ini dapat menjadi acuan penting dalam menentukan langkah
perbaikan maupun penerapan kebijakan secara lebih tepat dan efektif.

Implementasi kebijakan Ruang Keluarga Sehat ini dilakukan melalui tiga langkah
utama. Langkah pertama adalah perencanaan, yang mencakup identifikasi kebutuhan keluarga,

pembentukan tim pelaksana, penyusunan materi dan jadwal kegiatan, serta sosialisasi kepada
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masyarakat. Langkah kedua adalah pelaksanaan, yang dilakukan secara rutin setiap bulan di
lingkungan warga melalui kegiatan partisipatif yang menggabungkan penimbangan balita dan
edukasi gizi serta pengasuhan bagi ibu, ayah, dan keluarga. Langkah ketiga adalah monitoring
dan evaluasi berkala untuk menilai tingkat partisipasi masyarakat, perubahan pengetahuan dan
perilaku keluarga, serta perkembangan status gizi anak sebagai dasar perbaikan dan
keberlanjutan program. Prioritas Implementasi Kebijakan RKS dimulai dengan memperluas
pelaksanaan kegiatan Ruang Keluarga Sehat di lingkungan komunitas agar program cepat
dikenal dan menjangkau keluarga sasaran. Selanjutnya, kebijakan memprioritaskan
mengadopsi metode diskusi informal dan interaktif yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan
bahasa masyarakat setempat agar pesan gizi dan pengasuhan mudah dipahami. Setelah
program berjalan, fokus diarahkan pada mengelola dan mengoptimalkan Dana Sehat berbasis
partisipasi masyarakat untuk menjamin keberlanjutan program. Tahap berikutnya adalah
melibatkan seluruh anggota keluarga, khususnya ayah, serta menguatkan nilai gotong royong
dan partisipasi aktif masyarakat sebagai modal sosial pendukung program. Pada tahap akhir,
prioritas diberikan pada memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan secara berkala

guna memastikan efektivitas dan keberlanjutan Kebijakan RKS.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebijakan terhadap pelaksanaan Kelas Ibu Balita di
Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu, dapat disimpulkan bahwa rendahnya literasi orang tua terutama
terkait gizi, pemberian makan, dan tumbuh kembang anak serta minimnya pemanfaatan
layanan posyandu dan rendahnya keterlibatan ayah merupakan faktor utama yang
berkontribusi terhadap masih ditemukannya 3 balita dengan kondisi gizi kurang dan sangat
pendek di wilayah tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa penyebab utama rendahnya
literasi adalah tingkat pendidikan ibu yang menengah, materi edukasi yang tidak mudah
dipahami, keterbatasan waktu orang tua, serta budaya pengasuhan yang masih berpusat pada
ibu. Selain itu, program masih menghadapi berbagai kendala seperti literasi orang tua yang
masih rendah, partisipasi yang tidak merata, jadwal kelas yang tidak konsisten, serta
pemanfaatan teknologi yang masih minim dalam proses edukasi dan komunikasi. Evaluasi
menggunakan enam kriteria William Dunn menunjukkan bahwa program sudah tepat sasaran
dan efisien dalam pemanfaatan sumber daya, namun aspek efektivitas hasil, kecukupan,
pemerataan, dan responsivitas masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut menegaskan bahwa
intervensi yang dilakukan selama ini belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan

masyarakat secara menyeluruh.
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Berdasarkan hasil analisis perbandingan alternatif kebijakan, program Ruang Keluarga
Sehat (RKS) dinilai sebagai rekomendasi utama yang lebih layak untuk diimplementasikan
karena lebih fleksibel, partisipatif, dan berkelanjutan, serta mampu menjangkau keluarga
secara lebih merata dengan pendekatan edukasi sederhana yang dekat dengan keseharian
masyarakat. Program Konseling 1000 HPK dari Rumah ke Rumah juga dapat menjadi
rekomendasi pendukung pada keluarga berisiko tinggi, terutama ibu hamil dan anak baduta,
meskipun membutuhkan tenaga lebih intensif. Tahapan implementasi ke depan dapat
mencakup penyusunan modul pembelajaran ringkas, penjadwalan kegiatan rutin, mekanisme
pendanaan yang jelas melalui Dana Sehat, pemanfaatan teknologi sederhana untuk pemantauan
perkembangan anak, serta evaluasi berkala efektivitas program.

Dengan demikian, penguatan edukasi berbasis komunitas melalui RKS diharapkan
mampu meningkatkan literasi orang tua secara lebih efektif dan berdampak langsung pada

upaya pencegahan stunting di wilayah Posyandu Flamboyan 3-4 Ulu.
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